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Abstract 

The aims of this study is examining the effect of Financial Literacy, Dynamic Capabilities, 

Marketing Communication on Firm Performance, especially MSMEs in Gresik and 

Sidoarjo with Innovation as a mediating variable. This study used quantitative analysis by 

distributing questionnaires to 100 MSMEs in Gresik and Sidoarjo Regencies. This 

research was processed using Structural Equation Modeling (SEM) analysis using 

SmartPLS. The results of this study indicate that Financial Literacy and Marketing 

Communication have an effect on Innovation. However, Innovation is not influenced by 

Dynamic Capabilities. The dynamic ability of MSME actors does not always guarantee the 

creation of Innovation. Moreover, Innovation does not mediate Dynamic Capabilities on 

Firm Performance. This reflects that business actors have other ways to analyze and 

improve the Firm Performance. These results show that Innovation mediates Financial 

Literacy, MSME actors who carry out Financial Literacy understand that Innovation is 

needed in the business world. In addition, Innovation mediates Marketing Communication 

to Firm Performance, because MSME actors understand the importance of Innovation in 

conducting marketing communications 

. 

Keywords : Financial Literacy, Dynamic Capabilities, Marketing Communication, 
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1. PENDAHULUAN  

Ketika terjadi pandemi Covid-19, merupakan masalah bagi seluruh dunia, tidak 

terkecuali Indonesia. Pandemi tentu memberikan pengaruh di berbagai hal salah satunya 

yang sangat terasa selain dari sektor kesehatan ialah sektor ekonomi. Perekonomian 

nasional sangat terganggu, dapat dilihat dari penurunan investasi asing di Indonesia, 

meningkatnya jumlah pengangguran, dan besarnya biaya untuk menanggulangi Covid-19 

(Dinata, 2023). Kabupaten Sidoarjo dan Gresik yang meruapakan salah satu pusat Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Jawa Timur juga tidak terlepas dari dampak 

pandemi. 

Pada 2020 Kabupaten Sidoarjo tercatat terdapat 206.475 UMKM yang beragam. 

Sementara itu, di tahun 2019 terdapat 225.242 UMKM pada Kabupaten Gresik 

(Republikjatim.com, 2020). Akan tetapi, kemunculan Covid-19 pada awal tahun 2020 

menyebabkan pemerintah mengeluarkan berbagai kebijakan seperti melakukan pekerjaan 

dari rumah, menjaga jarak antar individu, serta selalu memakai masker kemanapun dan 

dimanapun. Kebijakan tersebut membuat seluruh rakyat harus mengurangi segala 

aktifitasnya di luar rumah sehingga mempengaruhi berbagai sektor (Hanoatubun, 2020).  

Kebijakan pembatasan tersebut memberikan dampak langsung pada penurunan 
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perekonomian di Sidoarjo, setidaknya sekitar 11.728 buruh harus kehilangan pekerjaannya 

(Finesso, 2020). Begitu pula dengan Gresik yang mengalami pemutusan hubungan kerja 

empat kali lipat lebih tinggi (Iksan, 2020). 

Seiring berjalannya waktu perlahan UMKM Sidoarjo maupun Gresik kembali bangkit. 

Tercatat Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Sidoarjo 2021 meningkat 

sebanyak 13,40 Triliun rupiah. Sebelumnya pada 2020 atas dasar harga berlaku senilai 

197,24 triliun rupiah menjadi 210,64 trilun rupiah pada 2021 (BPS Kabupaten Sidoarjo, 

2022). Sedangkan pada Kabupaten Gresik meningkat sejumlah 10.166,71 miliar rupiah. 

Angka tersebut meningkat yang dari sebelumnya pada 2020 atas dasar harga berlaku 

senilai 134.268,56 miliar rupiah menjadi 144.435,27 trilun rupiah pada 2021 (BPS 

Kabupaten Gresik, 2022). Hal tersebut menunjukan bahwa PDRB yang dihasilkan 

berkontribusi sangat besar pada aktivitas ekonomi. Peningkatan PDRB tersebut sejalan dan 

merupakan pengaruh dari peningkatan produksi UMKM.  

UMKM sebagai salah satu faktor pemulihan perekonomian nasional menjadi 

tonggak dan berperan besar dalam upaya peningkatan pendapatan suatu daerah yang akan 

menyejahterahkan rakyat. Posisi UMKM merupakan cara yang dinilai mampu 

menyediakan berbagai peluang bisnis bagi masyarakat yang menjalankan sebuah usaha di 

suatu daerah. Selain itu, UMKM juga dipandang penting dalam upaya peningkatan 

pendapatan perkapita daerah maupun peningkatan ekonomi suatu daerah (Hartarto, 2021). 

Peran dari UMKM dalam produksi barang maupun jasa sangat menjadi penentu struktur 

ekonomi daerah yang bersangkutan. Pemulihan dari perekonomian daerah Sidoarjo dan 

Gresik menjadi bukti adanya percepatan ekonomi. Oleh sebab itu, penelitian ini memakai 

objek UMKM yang berlokasi di Kabupaten Gresik dan Sidoarjo.  

Pada penelitian ini, kami menguji, apakah: (1)  Dynamic Capabilities berpengaruh 

terhadap Innovation; (2)  Financial Literacy terhadap Innovation; (3) Marketing 

Communication berpengaruh terhadap Innovation; (4) Pengaruh Innovation terhadap Firm 

Performance; (5) Dynamic Capabilities berpengaruh terhadap Firm Performance melalui 

Innovation sebagai variabel mediasi; (6) Inovasi sebagai variabel mediasi bagi Financial 

Literacy terhadap Firm Performance;  dan (7) Inovasi merupakan variabel mediasi bagi  

Marketing Communication terhadap Firm Performance. 

Urgensi dari penelitian ini adalah, jika UMKM mampu berinovasi maka produk 

yang dihasilkan juga akan baik dan disukai. Hal tersebut berdampak pada usaha yang 

berkelanjutan serta keuangan yang baik, sehingga mampu menyediakan lapangan kerja 

yang berdampak pada kesejahteraan masyarakat. Spesifikasi khusus penelitian ini, lebih 

fokus pada tema riset keberlanjutan UMKM, ditinjau dari Firm Performance. 

Resource Based Theory (RBT) pada dasarnya merupakan sebuah teori yang 

digunakan untuk memberi wawasan mengenai menciptakan keunggulan kompetitif sebuha 

perusahaan karena memiliki sumber daya yang tidak dimiliki oleh kompetitor. Teori RBT 

menjelaskan mengenai keterkaitan capability entity dalam memanfaatkan keistimewaan 

sumber daya yang dimiliki guna menciptakan sebuah keunggulan kompetitif. Dengan 

demikian, hal tersebut akan memenuhi persyaratan sumber daya yang berharga, langka, 

sulit ditiru, dan jarang terdapat penggantinya (Harry, 2022). 

 

Knowledge Based Theory (KBT) adalah sebuah eksistensi dari RBT lebih lanjut 

yakni teori yang memiliki sebuah perspektif atau sudut pandang baru dari RBT yang 

memiliki sebuah pandangan bahwa sumber daya berupa pengetahuan berperan penting 

bagi perusahaan. Itu sebabnya, apabila sebuah wawasan dan pengetahuan yang dimiliki 
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dapat dimanfaatkan dengan sangat baik maka akan sejalan dengan peningkatan dari kinerja 

perusahaan (Harry, 2022). 

Kebangkitan UMKM di Indonesia menjadi prioritas dan garda terdepan dalam 

menunjang pemulihan serta stabilitas ekonomi seusai Covid-19. Hingga Oktober 2022 

terdapat 65.460.000 UMKM yang tercatat pada fakta di United Nations Conference on 

Trade and Development (UNCTAD) memiliki kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto 

(PDB) sebanyak 60.3% dan menjadi penyumbang sebanyak 97% dari sisi tenaga kerja 

(Hidranto, 2022). Apabila dibandingkan dengan tahun 2018, terdapat  64.200.000 UMKM 

dengan kontribusi terhadap PDB sebesar 61.1% dan menyerap 97% atau sebanyak 117 juta 

tenaga kerja (Nainggolan, 2022) 

Penelitian ini melihat faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja UMKM dari 

Financial Literacy. Financial Literacy menunjukkan pemahaman individu terhadap 

permasalahan keuangan (Indra et al., 2021). Financial Literacy merupakan kemampuan 

dalam mengelola, mengumpulkan, dan menginvestasikan keuangan yang dimiliki. 

Financial Literacy meliputi pengetahuan keuangan, pemahaman tentang pengetahuan 

tersebut, keterampilan yang diperoleh serta pengambilan keputusan yang efektif. Selain itu, 

Financial Literacy juga merupakan perencanaan keuangan yang sangat bermanfaat dalam 

mengendalikan diri serta mempersiapkan keuangan bagi masa depan (Fernanda et al., 

2022). 

Objek penelitian ini merupakan pelaku UMKM di Kabupaten Sidoarjo dan Gresik. 

Alasan pemilihan tempat ini, karena Gresik menjadi kabupaten terbesar ketiga di Jawa 

Timur dengan PDRB per kapita sebesar 109.373.000. Kabupaten Sidoarjo masuk 4 besar 

urutan kontribusi UMKM dalam Perekonomian di Jawa Timur dengan PDRB per kapita 

sebesar 100.694.000 (Isnan, 2023). Kedua kabupaten tersebut menjadi penyangga utama 

Kota Surabaya. 

 

Gambar 1. State of the art (diolah oleh peneliti) 

Kapabilitas dinamis sangat penting dalam kinerja keberlanjutan UKM di Belanda 

(Eikelenboom & de Jong, 2019). Keberlanjutan UKM tersebut dilihat dari kinerja 

usahanya. Keberlanjutan yang sukses memerlukan penyesuaian konstan, yang dapat 

dilakukan oleh kemampuan dinamis. Marketing Communication memungkinkan 

perusahaan berkolaborasi dengan pelanggan dan mitra untuk memberikan dan 
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mempertahankan nilai bagi semua pemangku kepentingan. Marketing Communication 

penting dalam kinerja perusahaan (Kim et al., 2021). 

State of the art lain menunjukkan adanya penelitian yang dilakukan pada UKM di 

Kenya dengan hasil bahwa Inovasi berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan (Chege 

et al., 2020). Inovasi merupakan modal yang berdampak langsung pada produktivitas dan 

profitabilitas Perusahaan (Bayraktaroglu et al., 2019). 

Penelitian terkait Finansial Literasi menunjukkan bahwa seiring perkembangan 

literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku keuangan, sehingga secara tidak langsung 

mempengaruhi kinerja perusahaan (Ingale & Paluri, 2022). Finansial Literasi merupakan 

kemampuan analisis informasi pengambilan keputusan keuangan. Jika seseorang 

mempunyai pengetahuan keuangan, tetapi tidak mampu menggunakan dengan tepat untuk 

keputusan keuangan yang sehat, tentu berpengaruh terhadap kinerja usahanya. 

Saat ini peneliti sedang meneliti tentang pengaruh inovasi terhadap kinerja 

perusahaan dengan variabel Dynamic Capabilities (DCA), Financial Literacy (FLI), dan 

Marketing Communication (MCO). Penelitian tersebut menyatakan bahwa Dynamic 

Capabilities tidak mempengaruhi Innovation, sedangkan Financial Literacy dan Marketing 

Communication berpengaruh secara signifikan terhadap Innovation yang berdampak pada 

Firm Performance. 

 

 Adapun hipotesis dari penelitian ini ialah : 

H1: Dynamic Capabilities berpengaruh terhadap Innovation 

H2: Financial Literacy berpengaruh terhadap Innovation 

H3: Marketing Communication berpengaruh terhadap Innovation 

H4: Innovation berpengaruh terhadap Firm Performance 

H5: Innovation memediasi pengaruh Dynamic Capabilities terhadap Firm 

Performance 

H6: Innovation memediasi pengaruh Financial Literacy terhadap Firm Performance 

H7: Innovation memediasi pengaruh Marketing Communication terhadap Firm 

Performance 

 

2. METODE PENELITIAN 

Pendekatan kuantitatif dipakai pada penelitian ini, yang diolah lebih lanjut 

memakai analisis Structural Equation Modeling (SEM) berupa SmartPLS. Responden dari 

penelitian ini sebanyak 100 pelaku usaha dengan membagikan kuisioner kepada UMKM di 

daerah Sidoarjo dan Gresik. 

Adapun pengertian Financial Literacy pada penelitian ini merupakan cara 

pengelolaan keuangan secara cerdas untuk dapat meningkatkan kesejahteraan hidup. Hal 

tersebut merupakan kemampuan dalam mendapatkan, mengelola, menginvestasikan, dan 

tidak berperilaku konsumtif pada keuangan yang dimiliki (Prihastuty & Rahayuningsih, 

2018). 

Pengertian Dynamic Capabilities pada penelitian ini, merupakan kemampuan 

menilai dan melihat peluang yang diperlukan perusahaan dalam menghadapi persaingan 

dinamis pasar (Iqbal, 2022). Peluang tersebut menjadi kunci berharga untuk dapat 

mencapai keunggulan kompetitif yang dapat berperan positif pada kinerja UMKM di 

Kabupaten Sidoarjo dan Gresik.  
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Adapun pengertian Marketing Communication pada penelitian ini merupakan 

teknik pemasaran yang menjelaskan, menceritakan, menyampaikan fungsi serta 

keunggulan dari produk yang dimiliki (Bimantoro & Burhanuddin, 2019).  

Pengertian Innovation pada penelitian ini adalah kemampuan menyediakan produk 

yang bernilai tambah sehingga perusahaan memiliki keunikannya sendiri (Sunarto, 2020). 

Sedangkan pengertian Firm Performance pada penelitian ini merupakan 

kemampuan dari perusahaan dalam peningkatan laba yang berpengaruh terhadap 

peningkatan nilai dan kinerja dari perusahaan tersebut (Hamdani & Hatane, 2017). 

Model penelitian yang digunakan:  

 

Gambar 2. Model Konseptual (Data diolah peneliti) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil penelitian 

Responden yang mengisi kuisioner ada 100 UMKM dengan rincian 50% penyebaran di 

Sidoarjo dan 50% di Gresik. Responden tersebut beraneka ragam jenus usahanya, dengan 

rata-rata umur usahanya di atas dua tahun. 
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Hasil Validitas 

Adapun tabel terkait hasil uji validitas tampak seperti dibawah ini : 

 

Tabel 1 

Hasil uji validitas untuk 

Variabel Dynamic Capabilities (DCA) 

 

Indikator 
Uji Validitas 

 Loading 
 

DCA1 0,863 
 

DCA2 0,760 
 

DCA3 0,927 
 

DCA4 0,919 
 

Sumber : Data diolah peneliti 

 

Variabel Dynamic Capabilities (DCA) sebagai faktor konfirmatori membuktikan 

bahwa seluruh loading factor lebih dari 0.7 sehingga data di atas dikatakan valid 

konvergen sebagai pengukur Dynamic Capabilities (DCA). Adapun hasil uji validitas 

untuk Financial Literacy (FLI) tampak : 

 

Tabel 2 

Hasil uji validitas untuk 

Variabel Financial Literacy (FLI) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah peneliti 

 

Data terkait variabel Financial Literacy (FLI) sebagai faktor konfirmatori 

membuktikan bahwa seluruh loading factor lebih dari 0.7, disebut valid konvergen sebagai 

pengukur Financial Literacy (FLI). Adapun hasil uji validitas untuk Marketing 

Communication (MCO) tampak : 

Indikator 
Uji Validitas 

 Loading 
 

FLI1 0,802 
 

FLI2 0,907 
 

FLI3 0,800 
 

FLI4 0,937 
 



Edunomika – Vol. 07, No. 02, 2023 

 

7 

 

Tabel 3 

Hasil uji validitas untuk Variabel Marketing Communication (MCO) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah peneliti 

 

Tabel 3 menunjukkan semua loading factor lebih dari 0,7 pada variabel Marketing 

Communication (MCO) sebagai faktor konfirmatori menunjukkan valid konvergen sebagai 

pengukur Marketing Communication (MCO). Hasil dari pengujian validitas untuk 

Innovation tampak pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 4 

Hasil uji validitas untuk 

Variabel Innovation (INN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah peneliti 

 

Pada variabel Innovation (INN) sebagai faktor konfirmatori, tampak seluruh 

loading factor lebih dari 0.7, disebut valid konvergen sebagai pengukur Innovation (INN). 

Hasil uji validitas untuk Firm Performance (FPE) tampak pada tabel : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Indikator 
Uji Validitas 

 Loading 
 

MCO1 0,984 
 

MCO2 0,973 
 

MCO3 0,986 
 

MCO4 0,795 
 

MCO5 0,982 
 

Indikator 
Uji Validitas 

 Loading 
 

INN1 0,787 
 

INN2 0,872 
 

INN3 0,735 
 

INN4 0,734 
 

INN5 0,784 
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Tabel 5 
Hasil uji validitas untuk 

Variabel Firm Performance (FPE) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah peneliti 

 

Begitu juga variabel Firm Performance (FPE) sebagai faktor konfirmatori 

menunjukkan hasil seluruh loading factor lebih dari 0.7, sehingga data disebut valid 

konvergen sebagai pengukur Firm Performance (FPE). 

 

Hasil Reliabilitas 

Variabel Dynamic Capabilities (DCA) sebagai faktor konfirmatori membuktikan 

bahwa Cronbach’s Alpha = 0.891, rho-A = 0.931, Composite Reliability = 0.925, dan 

0.756 sebagai nilai AVE. Seluruh data tersebut menunjukkan angka di atas 0.5 sehingga 

dikatakan valid konvergen sebagai pengukur Dynamic Capabilities (DCA).  

 

Variabel Financial Literacy (FLI) sebagai faktor konfirmatori menunjukkan 

Cronbach’s Alpha = 0.892, rho-A = 0.941, Composite Reliability = 0.921, dan 0.746 

sebagai nilai AVE. Seluruh data tersebut menunjukkan angka di atas 0.5 sehingga disebut 

valid konvergen sebagai pengukur Financial Literacy (FLI).  

 

Variabel Marketing Communication (MCO) sebagai faktor konfirmatori 

membuktikan bahwa Cronbach’s Alpha = 0.970, rho-A = 0.973, Composite Reliability = 

0.977, dan 0.897 sebagai nilai AVE. Data tersebut di atas 0.5, sehingga sebagai pengukur 

Marketing Communication (MCO), dapat disebut valid konvergen.  

 

Variabel Innovation (INN) sebagai faktor konfirmatori membuktikan bahwa 

Cronbach’s Alpha = 0.842, rho-A = 0.852, Composite Reliability = 0.888, dan Nilai AVE 

= 0.615. Sebagai pengukur Innovation (INN), disebut valid konvergen karena di atas 0.5. 

 

Variabel Firm Performance (FPE) sebagai faktor konfirmatori membuktikan bahwa 

Cronbach’s Alpha = 0.916, rho-A = 0.960, Composite Reliability = 0.931, dengan nilai 

AVE = 0.731. Karena datanya di atas 0.5, maka sebagai pengukur Firm Performance 

(FPE) dapat disebutkan valid konvergen. 

 

 

Indikator 
Uji Validitas 

 Loading 
 

FPE1 0,840 
 

FPE2 0,883 
 

FPE3 0,826 
 

FPE4 0,891 
 

FPE5 0,833 
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3.2. Pembahasan 

 

Hasil Analisis 

Adapun ringkasan hasil pengujian hipotesis tampak : 

Tabel 6. Path Koefisien 

Sumber : Data diolah peneliti 

 

Pengujian Hipotesisnya menunjukkan bahwa Dynamic Capabilities (DCA) tidak 

berpengaruh terhadap Innovation (INN) karena p values yang bernilai lebih besar dari 

0,05 yaitu sebesar 0.719.  Yang menjadi penyebabnya, karena pelaku UMKM yang 

mengisi kuesioner di Sidoarjo dan Gresik mempunyai gaya kepemimpinan yang kuat 

dari pengusaha dan pendiri, dengan pendekatan keluarga yang membentuk inovasi dan 

pasar (Bresciani, 2017; Franceschelli et al., 2018; Santoro et al., 2017). Di samping itu 

variabel Financial Literacy (FLI) mempengaruhi Innovation (INN) dengan p values 

sempurna yaitu 0.000.  

Pelaku usaha yang mempunyai tingkat literasi keuangan tinggi, akan dapat 

memahami kondisi keuangan serta mengerti tentang perhitungan laba kotor Perusahaan 

(Dahmen & Rodríguez, 2014). Selain itu, Innovation (INN) juga mempengaruhi Firm 

Performance (FPE) dengan p values sempurna 0.000 seperti Financial Literacy (FLI).  

Inovasi memungkinkan orang berinteraksi, mengembangkan strategi inovasi untuk 

memaksimalkan kinerja perusahaan  (Chege et al., 2020). 

Inovasi merupakan faktor penentu dan substansial dalam menentukan kinerja dan 

kesuksesan Perusahaan (Gërguri-Rashiti et al., 2017). Globalisasi mempercepat 

perkembangan teknologi, dalam hal ini adalah inovasi, memungkinkan pengusaha 

untuk memberbarui strategi lamanya, agar dapat meningkatkan kinerja usaha 

mereka. Inovasi yang diciptakan oleh pengusaha, belum tentu sama dengan inovasi 

yang dihasilkan oleh karyawan. Kolaborasi inovasi tersebut, tentu menghasilkan 

kekuatan dalam bersaing bagi para UMKM. Perusahaan yang tidak melakukan 

inovasi dapat dihadapkan pada kinerja yang buruk, bahkan kegagalan (Ratten, 

2015; Wilkinson & Thomas, 2014).  

Penelitian yang dilakukan pada Perusahaan manufaktur di Turki menunjukkan 

bahwa perusahaan yang merancang dan menerapkan strategi inovasi, dapat 

meningkatkan kinerja keuangan bahkan kinerja pertumbuhannya (Karabulut, 

2015). Marketing Communication memiliki pengaruh terhadap Innovation (INN) 

karena p values kurang dari 0,05 yaitu sebesar 0.007. Komunikasi pemasaran 

memediasi hubungan antara kemampuan pemasaran dan strategi bersaing (Martin et 

al., 2020). Pentingnya komunikasi pemasaran dapat bersaing dalam mengembangkan 

iklan dan promosi yang efektif (Batra & Keller, 2016). Pada akhirnya, komunikasi 

pemasaran yang berkembang akan sejalan dengan perkembangan dalam mewujudkan 

kinerja perusahaan yang lebih baik (Batra & Keller, 2016). 



Edunomika – Vol. 07, No. 02, 2023 

 

10 

 

 

 
Gambar 3. Diagram Jalur Hasil Analisis (Data diolah peneliti) 

 

Sedangkan hasil pengujian Sobel test 

Tabel 7 

Hasil Pengujian Spesific Indirect Effects 

 

 
 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Innovation (INN) memediasi Marketing 

Communication (MCO) terhadap Firm Performance (FPE), dengan p-value 0.009. 

Innovation (INN) juga memediasi Financial Literacy (FLI) terhadap Firm 

Performance (FPE), karena mempunyai p-value 0.008. Akan tetapi Innovation (INN) 

tidak memediasi Dynamic Capabilities (DCA) terhadap Firm Performance (FPE), 

karena mempunyai p-value lebih dari 0.005 yaitu bernilai 0721. Hal tersebut dapat 

diakibatkan oleh responden yang mengisi kuesioner tersebut belum memahami 

pentingnya kapabilitas dinamis dalam menunjang kinerja perusahaan. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan bahasan penelitian di atas, dapat menyimpulkan : 

a) Hipotesis 1: Dynamic Capabilities (DCA) berpengaruh terhadap Innovation (INN) 

adalah ditolak. P values = 0.719 menunjukkan bahwa hasil yang tidak signifikan. 

Hal ini memiliki arti bahwa kenaikan atau penurunan persepsi Dynamic 
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Capabilities (DCA), tidak mempengaruhi kenaikan ataupun penurunan Innovation 

(INN), karena tidak ada pengaruh DCA terhadap INN. 

b) Hipotesis 2: Financial Literacy (FLI) berpengaruh terhadap Innovation (INN) 

adalah diterima dengan P values = 0.000. Artinya Financial Literacy (FLI) 

memiliki pengaruh dengan arah positif terhadap Innovation (INN). Semakin tinggi 

atau baik persepsi FLI maka semakin baik pula INN. 

c) Hipotesis 3: Marketing Communication (MCO) berpengaruh terhadap Innovation 

(INN) adalah diterima. P values = 0.007 membuktikan bahwa Marketing 

Communication (MCO) memiliki pengaruh terhadap Innovation (INN) dengan arah 

positif. Tingginya persepsi MCO, membuat INN semakin meningkat. 

d) Hipotesis 4: Innovation (INN) berpengaruh terhadap Firm Performance (FPE) 

adalah diterima. Angka P values = 0.000 menunjukkan Innovation (INN) memiliki 

pengaruh dengan arah positif, terhadap Firm Performance (FPE). Hal ini 

menunjukkan persepsi INN yang meningkat, akan mengakibatkan FPE yang 

meningkat. 

e) Hipotesis 5: Pengaruh tidak langsung dari Dynamic Capabilities (DCA) dengan 

Firm Performance (FPE) melalui variabel Innovation (INN) adalah ditolak karena 

tingkat siginikansinya = 0,721. Hasil membuktikan INN tidak mampu memediasi 

pengaruh DCA terhadap FPE. 

f) Pada hipotesis 6 terkait adanya pengaruh tidak langsung dari Financial Literacy 

(FLI) dengan Firm Performance (FPE) melalui Innovation (INN) menunjukkan p-

value = 0,008. Pembuktian bahwa INN mampu memediasi pengaruh FLI terhadap 

FPE. 

g) Pengaruh tidak langsung dari Marketing Communication (MCO) dengan Firm 

Performance (FPE) melalui variabel Innovation (INN) pada hipotesis 7 mempunyai 

nilai p-value = 0,009. Hipotesis ini diterima, artinya pengaruh MCO terhadap FPE 

dapat dimediasi oleh INN.  

 

Kapabilitas Dinamis sebagai kemampuan penginderaan, perebutan yang didukung 

keterampilan ternyata tidak mendukung Inovasi, karena UMKM yang mengisi kuesioner 

tersebut mempunyai gaya kepemimpinan yang kuat. Mereka berasal dari  pendiri, dan 

mempunyai pendekatan kekeluargaan, sehingga inovasi menurut mereka tidak terbentuk 

dari kapabilitas dinamis. Begitu juga hasil yang diperoleh untuk Inovasi tidak memediasi 

kapabilitas dinamis terhadap kinerja perusahaan. 

Pengusaha UMKM yang mempunyai tingkat Financial Literasi tinggi, akan mampu 

mengelola pembiayaan, perencanaan bisnis, sehingga kinerja usahanya dapat meningkat. 

Komunikasi Pemasaran merupakan kemampuan khusus perusahaan untuk bereaksi 

terhadap Tindakan kompetitif, dalam mengembangkan iklan dan promosi. Oleh sebab itu 

kemampuan pemasaran mempunyai pengaruh terhadap Inovasi. 

Penelitian ini terbatas pada UMKM di Sidoarjo dan Gresik, saran untuk penelitian 

berikutnya diberikan kepada pelaku UMKM di wilayah lain. Variabel yang diteliti dapat 

memakai variabel lain yang tidak diteliti saat ini, seperti Modal intelektual atau 

Gaya Kepemimpinan. 
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